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Lampiran 1. Surat Permohonan Responden 

SURAT PERMOHONAN 

RESPONDEN 

 

Dengan Hormat, 

Saya yang bertandatangan dibawah ini adalah mahasiswi Program Studi 

Sarjana Terapan Keperawatan Poltekkes Kemenkes Bengkulu: 

Nama  : SALSABILLA AYU PUTRI 

Nim  : P01720322090 

  Saya akan melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Eye Strain 

Terhadap Digital Eye Strain Pada Mahasiswa Str Keperawatan Poltekkes 

Kemenkes Bengkulu” 

Sehubungan dengan maksud tersebut, maka dengan kerendahan hati saya 

mohon partisipasi teman-teman untuk menjadi responden penelitian ini. Data yang 

diperoleh dari penelitian ini dapat bermanfaat untuk menambah pengetahuan 

responden, bermanfaat bagi masyarakat, tenaga kesehatan, dan institusi 

pendidikan. Informasi tentang data yang diperoleh akan dijamin kerahasiaanya dan 

hanya digunakan untuk data penelitian. Demikian permohonan ini, atas perhatian 

dan partisipasinya saya ucapkan terima kasih. 

 

                                                                                                      Hormat Saya, 

 

 

 

                                                                                                 Salsabilla Ayu Putri 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 2. Surat Persetujuan Responden 

SURAT PERSETUJUAN RESPONDEN 

 

Saya yang bertanda tangan dibawah ini: 

Nama  : 

Umur  : 

Alamat  : 

 

Menyatakan bersedia menjadi responden pada penelitian yang dilakukan oleh : 

Nama : Salsabilla Ayu Putri 

Nim  : P01720322090 

Alamat : Ds. Taba Terunjam, Kec. Karang Tinggi Bengkulu 

Tengah. 

Judul : Pengaruh Eye Strain Terhadap Digital Eye Strain Pada 

Mahasiswa Str Keperawatan Poltekkes Kemenkes 

Bengkulu Tahun 2026 

  

Saya menyatakan bersedia untuk dilakukan pengukuran dan pemeriksaan 

dalam rangka kepentingan penelitian. Saya memahami bahwa seluruh hasil 

pemeriksaan akan dijaga kerahasiaannya dan semata-mata digunakan untuk tujuan 

ilmiah. 

Demikian pernyataan ini saya buat dengan sebenarnya, untuk dapat 

digunakan sebagaimana mestinya. 

Bengkulu, ………………….2026 

 

 

(…………………………………) 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 3. Informed Consent 

INFORM CONSENT DAN 

PENJELASAN PENELITIAN 

Kepada Yth.  

Calon Responden  

 

Dengan hormat,  

Saya yang bertanda tangan di bawah ini : 

 

Nama :  Salsabilla Ayu Putri 

Prodi  :  STr. Keperawatan dan Profesi Ners 

NIM :  P01720322090 

No. HP :  085169852686 

 

Merupakan mahasiswa Politeknik Kesehatan Kementerian Kesehatan 

Bengkulu yang sedang menjalankan penelitian dengan judul Pengaruh Eye 

Exercise Terhadap Digital Eye Strain Pada Mahasiswa  Str keperawatan 

Poltekkes Kemenkes Bengkulu. Tujuan penelitian ini adalah untuk menambah 

pengetahuan mengenai cara mengatasi kelelahan mata dengan menggunakan 

terapi non farmakologis berupa Latihan mata ( Eye Exercise) Terhadap Digital 

Eye Strain Pada Mahasiswa di jurusan keperawatan Poltekkes Kemenkes 

Bengkulu 

Pada penelitian ini responden akan diberikan kuesioner untuk menilai 

tingkat stres akademik. Penelitian ini tidak menimbulkan kerugian, bahaya, dan 

efek apapun bagi responden. Jika anda telah menjadi responden dan terjadi hal-hal 

yang memberatkan, maka diperbolehkan untuk melaporkan pada peneliti atau 

dapat langsung mengundurkan diri dari penelitian ini dengan menghubungi 

peneliti pada nomor telepon yang tercantum diatas. Responden akan mendapatkan 

kompensasi untuk penggantian waktu untuk pengisian kuesioner ini yang 

ditentukan peneliti besarannya. 

Kerahasiaan semua informasi yang diberikan akan dijaga dan hanya 

digunakan untuk keperluan penelitian. Semua hasil catatan atau data responden 

akan disimpan di Poltekkes Kemenkes Bengkulu. Apabila anda menyetujui maka 

saya mohon kesediannya untuk menandatangani lembar persetujuan sebagai 

responden penelitian. Atas perhatian, kerjasama dan kesediannya menjadi 

responden saya ucapkan terima kasih. 

Bengkulu,                           2026 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 4. Kuesioner Penelitian 

KUESIONER PENELITIAN 

 

A. Data Demografi Responden 

1. Inisial: 

2. Program Studi: 

3. Tingkat/Angkatan: 

4. Jenis Kelamin: 

5. Usia  

B. Karakteristik Penggunaan Gadget (Pre-test) 

5. Rata-rata durasi gadget/hari? ☐ <2 jam ☐ 2-4 jam ☐ 4-6 jam ☐ >6 jam 

6. Aktivitas gadget paling sering? (pilih 2 utama) ☐ Kuliah Online ☐ Tugas 

☐ Media Sosial ☐ Game Online ☐ Lainnya: _____ 

7. Posisi paling sering pakai gadget? ☐ Duduk ☐ Tiduran ☐ Berdiri ☐ 

Lainnya: _____ 

8. Jarak mata ke layar gadget? ☐ <30 cm ☐ 30-50 cm ☐ >50 cm 

9. Pencahayaan ruangan saat pakai gadget? ☐ Gelap/Remang ☐ Cukup 

terang ☐ Terlalu terang 

10. Pakai kacamata/softlens saat gadget? ☐ Tidak ☐ Kacamata ☐ Softlens ☐ 

Lainnya 

C. Skor Kelelahan Mata (DES-Q Adaptasi, 16 Item, Skala 0-3) 

Dalam 1 minggu terakhir, seberapa sering Anda alami gejala ini setelah pakai 

gadget >2 jam? 

(0=Tidak pernah, 1=Kadang-kadang, 2=Sering, 3=Selalu) 

 

 

 

 



 
 

 
 

NO Gejala Kelelahan Mata 0 1 2 3 

1. Mata terasa Lelah/pegal     

2. Mata Perih/panas     

3. Mata kering     

4. Pandangan kabur/buram     

5. Sakit kepala     

6. Mata Merah     

7. Sulit konsentrasi     

8. Mata berair berlebih     

9. Sensasi tebakar      

10. Leher/shoulder pegal     

11. Kedip berkurang     

12. Sensitif cahaya     

13. Nyeri sekitar mata     

14. Sulit fokus     

15 Pandangan ganda      

16 Mata berat     

 

17. Seberapa sering latihan mata dilakukan? ☐ 2x/hari ☐ 3x/hari ☐ Jarang ☐ 

Tidak pernah 

18. Apakah mata terasa lebih nyaman setelah latihan? ☐ Ya (skor turun) ☐ 

Tidak (skor sama/naik) ☐ Lainnya: _____ 

19. Keluhan berlangsung berapa lama setelah gadget? ☐ <30 menit ☐ 30-60 

menit ☐ >1 jam 

Kategorisasi Kriteria Skor 

Ringan 0-10 

Sedang 11-24 

Berat 25-48 

Sumber:Anggi et al. (2023) 

Instrumen penelitian merupakan kuesioner modifikasi yang disusun peneliti 

berdasarkan Digital Eye Strain Questionnaire (DESQ) oleh Mylona et al. (2022) 

serta beberapa indikator tambahan sesuai kebutuhan penelitian.” 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 5 

LEMBAR OBSERVASI INTERVENSI 

 

No Nama Responden 

Program Studi 

JK 

Pengukuran 

kelelahan mata  

Kelas  Pre  Post  

1. 
     

2. 
     

3. 
     

4. 
     

5. 
     

6. 
     

7. 
     

8. 
     

9. 
     

10. 
     

11. 
     

12. 
     

13. 
     

14. 
     

15. 
     

16. 
     

17. 
     

18. 
     

19. 
     



 
 

 
 

20. 
     

21. 
     

22. 
     

23. 
     

24. 
     

25. 
     

26. 
     

27. 
     

28. 
     

29. 
     

30. 
     

31. 
     

32. 
     

33. 
     

34. 
     

35. 
     

36. 
     

37. 
     

38. 
     

39. 
     

40. 
     

41. 
     

 

 

 



 
 

 
 

 

 

Lampiran 6 

 

.. 

 

STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR 

LATIHAN MATA  

 

 

Pengertian  Latihan mata adalah serangkaian gerakan atau 

teknik yang dilakukan untuk mengurangi 

kelelahan mata, melatih otot mata, dan 

meningkatkan kenyamanan visual saat 

menggunakan gadget atau komputer. 

Tujuan  Tujuan Eye Exercise adalah untuk Mengurangi 

kelelahan mata/astenopia, Meningkatkan 

fleksibilitas fokus mata, Menjaga kesehatan 

mata saat menatap layar jangka. 

Persiapan alat/bahan 

 

Persiapan Alat :  

a.Kursi dan meja untuk posisi nyaman,  

b.Stopwatch 

c.Objek dekat ±30 cm (jari tangan, pensil, 

kertas) 

d.Objek jauh ≥6 meter ( dinding, atau benda 

diluar ruangan d.Ruangan terang 

e.Alat ukur kelelahan mata: DES-Q, Visual 

Fatigue Scale  

Fase Orientasi  Berikan salam terapeutik  

1. Informed consent (menjelaskan jenis 

tindakan, tujuan, manfaat, risiko, waktu 



 
 

 
 

prosedur, persetujuan tindakan 

(lisan/tertulis) 

2. Memastikan posisi duduk nyaman dan 

pencahayaan memadai  

3. Menyiapkan alat dan bahan latihan 

Fase Kerja  1.Lakukan gerakan bola mata secara perlahan 

ke arah kanan, kiri, atas, dan bawah sebanyak 5 

hingga 10 kali. 

2.Lakukan latihan fokus dengan bergantian 

memandang objek yang berada pada jarak dekat 

sekitar 20 cm selama 10 hingga 15 detik, lalu 

alihkan pandangan ke objek yang terletak lebih 

dari 4 meter selama waktu yang sama. Siklus ini 

diulang minimal sebanyak 5 kali.  

3.Tutup mata dan berikan tekanan lembut pada 

kelopak dengan ujung jari selama kira-kira 10 

detik untuk merelaksasi otot-otot mata. 

4.Latihan ini disarankan untuk dilakukan 2 

hingga 3 kali dalam sehari, terutama saat 

setelah intenitas penggunaan perangkat digital 

yang cukup lama. 

   

Tahap Terminasi dan 

Evaluasi  

1. Pre-test dan post-test menggunakan 

kuesioner kelelahan mata (DES-Q / Visual 

Fatigue Scale) 

2. Observasi perilaku mata selama latihan  

3. Catat kepatuhan dan durasi latihan  

4. Dokumentasikan hasil dan perubahan 

kelelahan mata 

  

 



 
 

 
 

 

 

 

Lampiran 7  Surat ethical clereance 

 



 
 

 
 

 

 

 

Lampiran 8 Surat izin selesai penelitian  



 
 

 
 

 

 

 

 

Lampiran 9 Surat izin penelitian 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 10 Output spss 

 

UJI UNIVARIAT NUMERIK 

Notes 

Output Created 07-JUN-2026 

19:23:37 

Comments  

Input Active Dataset DataSet8 

Filter <none> 

Weight <none> 

Split File <none> 

N of Rows in Working 

Data File 

49 

Missing Value 

Handling 

Definition of Missing User-defined missing 

values are treated as 

missing. 

Cases Used Statistics for each test 

are based on all 

cases with valid data 

for the variable(s) 

used in that test. 

Syntax NPAR TESTS 

  

/WILCOXON=Pre_DE

SQ WITH Post_DESQ 

(PAIRED) 

  /MISSING 

ANALYSIS. 

Resources Processor Time 00:00:00,02 

Elapsed Time 00:00:00,02 



 
 

 
 

Number of Cases 

Alloweda 

449389 

 

a. Based on availability of workspace memory. 

 

Notes 

Output Created 07-JUN-2026 

20:41:12 

Comments  

Input Active Dataset DataSet8 

Filter <none> 

Weight <none> 

Split File <none> 

N of Rows in Working 

Data File 

49 

Missing Value 

Handling 

Definition of Missing User-defined missing 

values for dependent 

variables are treated 

as missing. 

Cases Used Statistics are based 

on cases with no 

missing values for any 

dependent variable or 

factor used. 



 
 

 
 

Syntax EXAMINE 

VARIABLES=Usia BY 

Kelompok 

  /PLOT BOXPLOT 

STEMLEAF NPPLOT 

  /COMPARE 

GROUPS 

  /STATISTICS 

DESCRIPTIVES 

  /CINTERVAL 95 

  /MISSING 

LISTWISE 

  /NOTOTAL. 

Resources Processor Time 00:00:05,70 

Elapsed Time 00:00:03,73 

 

UJI UNIVARIAT 

Notes 

Output Created 07-JUN-2026 

20:46:32 

Comments  

Input Active Dataset DataSet8 

Filter <none> 

Weight <none> 

Split File <none> 

N of Rows in Working 

Data File 

49 



 
 

 
 

Missing Value 

Handling 

Definition of Missing User-defined missing 

values for dependent 

variables are treated 

as missing. 

Cases Used Statistics are based 

on cases with no 

missing values for any 

dependent variable or 

factor used. 

Syntax EXAMINE 

VARIABLES=Usia BY 

Kelompok 

  /PLOT BOXPLOT 

STEMLEAF NPPLOT 

  /COMPARE 

GROUPS 

  /STATISTICS 

DESCRIPTIVES 

  /CINTERVAL 95 

  /MISSING 

LISTWISE 

  /NOTOTAL. 

Resources Processor Time 00:00:03,67 

Elapsed Time 00:00:01,91 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

GAMBARAN KARAKTERISTIK 

Descriptives 

 
Kelompok Statistic 

Std. 

Error 

Usia Intervens

i 

Mean 20,38 ,121 

95% Confidence 

Interval for Mean 

Lower 

Bound 

20,13 
 

Upper 

Bound 

20,62 
 

5% Trimmed Mean 20,36  

Median 20,00  

Variance ,707  

Std. Deviation ,841  

Minimum 19  

Maximum 22  

Range 3  

Interquartile Range 1  

Skewness ,525 ,343 

Kurtosis -,211 ,674 

 

Tests of Normality 

 Kelompo

k 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Usia Intervens

i 

,318 48 ,000 ,833 48 ,000 

 

a. Lilliefors Significance Correction 



 
 

 
 

 

Notes 

Output Created 07-JUN-2026 

20:50:34 

Comments  

Input Active Dataset DataSet8 

Filter <none> 

Weight <none> 

Split File <none> 

N of Rows in Working 

Data File 

49 

Missing Value 

Handling 

Definition of Missing User-defined missing 

values are treated as 

missing. 

Cases Used Statistics are based 

on all cases with valid 

data. 

Syntax FREQUENCIES 

VARIABLES=Jenis_K

elamin 

Durasi_Penggunaan_

Gedget 

Jarak_Pandang_Laya

r Intensitas_Cahaya 

  

/ORDER=ANALYSIS. 

Resources Processor Time 00:00:00,02 

Elapsed Time 00:00:00,01 

 

 



 
 

 
 

Notes 

Output Created 07-JUN-2026 

20:53:25 

Comments  

Input Active Dataset DataSet8 

Filter <none> 

Weight <none> 

Split File <none> 

N of Rows in Working 

Data File 

48 

Missing Value 

Handling 

Definition of Missing User-defined missing 

values are treated as 

missing. 

Cases Used Statistics are based 

on all cases with valid 

data. 

Syntax FREQUENCIES 

VARIABLES=Jenis_K

elamin 

Durasi_Penggunaan_

Gedget 

Jarak_Pandang_Laya

r Intensitas_Cahaya 

  

/ORDER=ANALYSIS. 

Resources Processor Time 00:00:00,00 

Elapsed Time 00:00:00,02 

 

 

 



 
 

 
 

Jenis_Kelamin 

 
Frequenc

y Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Laki-Laki 4 8,3 8,3 8,3 

Perempua

n 

44 91,7 91,7 100,0 

Total 48 100,0 100,0  

 

Durasi_Penggunaan_Gedget 

 

Frequenc

y Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Singkat (<4 

jam/hari) 

2 4,2 4,2 4,2 

Sedang (4-6 

jam/hari) 

32 66,7 66,7 70,8 

Lama (>6 jam/hai) 14 29,2 29,2 100,0 

Total 48 100,0 100,0  

 

 

Jarak_Pandang_Layar 

 
Frequenc

y Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Dekat (<30 cm) 33 68,8 68,8 68,8 

Sedang (30-50 

cm) 

11 22,9 22,9 91,7 

Jauh (>50 cm) 4 8,3 8,3 100,0 

Total 48 100,0 100,0  

 



 
 

 
 

Intensitas_Cahaya 

 
Frequenc

y Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Gelap/Rema

ng 

37 77,1 77,1 77,1 

Cukup/Teran

g 

6 12,5 12,5 89,6 

Sangat/Teran

g 

5 10,4 10,4 100,0 

Total 48 100,0 100,0  

 

 

PRE-POST DESQ 

Notes 

Output Created 07-JUN-2026 

20:54:49 

Comments  

Input Active Dataset DataSet8 

Filter <none> 

Weight <none> 

Split File <none> 

N of Rows in Working 

Data File 

48 

Missing Value 

Handling 

Definition of Missing User-defined missing 

values for dependent 

variables are treated 

as missing. 



 
 

 
 

Cases Used Statistics are based 

on cases with no 

missing values for any 

dependent variable or 

factor used. 

Syntax EXAMINE 

VARIABLES=Pre_DE

SQ Post_DESQ BY 

Kelompok 

  /PLOT BOXPLOT 

STEMLEAF NPPLOT 

  /COMPARE 

GROUPS 

  /STATISTICS 

DESCRIPTIVES 

  /CINTERVAL 95 

  /MISSING 

LISTWISE 

  /NOTOTAL. 

Resources Processor Time 00:00:06,13 

Elapsed Time 00:00:03,44 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Kelompok 

Case Processing Summary 

 
Kelompo

k 

Cases 

Valid Missing Total 

N Percent N Percent N Percent 

Pre_DESQ Intervens

i 

48 100,0% 0 0,0% 48 100,0% 

Post_DES

Q 

Intervens

i 

48 100,0% 0 0,0% 48 100,0% 

 

 

Descriptives 

 
Kelompok Statistic 

Std. 

Error 

Pre_DESQ Intervens

i 

Mean 43,27 ,569 

95% Confidence 

Interval for Mean 

Lower 

Bound 

42,13 
 

Upper 

Bound 

44,41 
 

5% Trimmed Mean 43,62  

Median 43,00  

Variance 15,521  

Std. Deviation 3,940  

Minimum 31  

Maximum 48  

Range 17  

Interquartile Range 4  



 
 

 
 

Skewness -1,167 ,343 

Kurtosis 1,651 ,674 

Post_DES

Q 

Intervens

i 

Mean 30,08 ,673 

95% Confidence 

Interval for Mean 

Lower 

Bound 

28,73 
 

Upper 

Bound 

31,44 
 

5% Trimmed Mean 30,32  

Median 31,00  

Variance 21,738  

Std. Deviation 4,662  

Minimum 16  

Maximum 42  

Range 26  

Interquartile Range 4  

Skewness -,948 ,343 

Kurtosis 2,741 ,674 

 

Tests of Normality 

 Kelompo

k 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Pre_DESQ Intervens

i 

,165 48 ,002 ,894 48 ,001 

Post_DES

Q 

Intervens

i 

,179 48 ,001 ,906 48 ,000 

 

a. Lilliefors Significance Correction 



 
 

 
 

 

UJI BIVARIAT 

Notes 

Output Created 07-JUN-2026 

20:58:10 

Comments  

Input Active Dataset DataSet8 

Filter <none> 

Weight <none> 

Split File <none> 

N of Rows in Working 

Data File 

48 

Missing Value 

Handling 

Definition of Missing User-defined missing 

values are treated as 

missing. 

Cases Used Statistics for each test 

are based on all 

cases with valid data 

for the variable(s) 

used in that test. 

Syntax NPAR TESTS 

  

/WILCOXON=Pre_DE

SQ WITH Post_DESQ 

(PAIRED) 

  /MISSING 

ANALYSIS. 

Resources Processor Time 00:00:00,00 

Elapsed Time 00:00:00,01 



 
 

 
 

Number of Cases 

Alloweda 

449389 

 

a. Based on availability of workspace memory. 

 

Wilcoxon Signed Ranks Test 

Ranks 

 N 

Mean 

Rank 

Sum of 

Ranks 

Post_DESQ - 

Pre_DESQ 

Negative 

Ranks 

48a 24,50 1176,00 

Positive 

Ranks 

0b ,00 ,00 

Ties 0c   

Total 48   

 

a. Post_DESQ < Pre_DESQ 

b. Post_DESQ > Pre_DESQ 

c. Post_DESQ = Pre_DESQ 

 

 

a. Wilcoxon Signed Ranks Test 

 

b. Based on positive ranks. 

 

 

 

 

Test Statisticsa 

 
Post_DESQ 

- Pre_DESQ 

Z -6,039b 

Asymp. Sig. (2-

tailed) 

,000 



 
 

 
 

Lampiran 12 Dokumentasi 
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